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ABSTRAK

Sehat menurut WHO ini adalah sehat secara keseluruhan, baik jasmani,
rohani, lingkungan berikut faktor-faktor serta komponen-komponen yang berperan
di dalamnya. Sehat menurut WHO terdiri dari suatu kesatuan penting dari 4
komponen dasar yang membentuk ‘positif health’, yaitu: Sehat Jasmani, Sehat
Mental, Sehat Spiritual, Kesejahteraan social

Penelitian dalam skripsi ini adalah Penelitian ini menggunakan penelitian
hukum normatif, yaitu penelitian yang mengacu pada norma-norma hukum yang
terdapat dalam peraturan perundang-undangan

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah faktor - faktor penyebab
pemakaian obat berbahaya oleh konsumen dan bagaimana upaya hukum
konsumen pemakai obat erbahaya yang berakibat keracunan menurut undang-
undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen

Simpulan Upaya penyelesaian sengketa konsumen diatur pada Pasal 45
ayat (2) menyatakan “Penyelesaian sengketa konsumen dapat ditempuh melalui
pengadilan atau diluar pengadilan berdasarkan pilihan sukarela para pihak yang
bersengketa.” Penjelasan Pasal 45 ayat (2) UUPK juga menyebutkan konsumen
selain dapat menempuh upaya hukum dengan mengajukan gugatan, dapat juga
menempuh upaya hukum dengan cara negosiasi tersebut mengacu pada Pasal 19
ayat (1) dan (20) UUPK.

Rekomendasi kepada pemerintah harus lebih ditingkatkan lagi sosialisasi
oleh Pemerintah meli.lll.li instansi terkait mengenai hak-hak konsumen kepada
masyarakat, agar setiap anggota masyarakat dapat mengetahui apa hak dan
kewajibannya

Kata Kunci :Upaya Hukum,Obat Berbahaya
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BAB 1V
PENUTUP

. Kesimpulan

Faktor-faktor yang menyebabkap konsumen mengkosumsi obat bebas
Dari pengamatan penulis, penyebab menggunakan obat berbahaya ini
adalah :

faktor ckonomi.harganya jauh lebih murah kurangnya pengawasan

terhadap obat bebas berbahaya | ketidaktahuan konsumen akan efek samping

yang ditimbulkandari pemakaian obat bebas berbahaya yang tidak jelas

kandungan dalam isi produk tersebut, gampang untuk didapatkan di pasaran

Upaya hukum yang dilakukan konsumen vang dirugikan akibat
mengkonsumsi obat berbahaya berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999 Tentang Perlindungan Konsumen

Upaya penyelesaian sengketa konsumen diatur pada Pasal 45 ayat (2)
menyatakan “Penyelesaian sengketa konsumen dapat ditempuh melalui
pengadilan atau diluar pengadilan berdasarkan pilihan sukarela para pihak yang
bersengketa.” Penjelasan Pasal 45 ayat (2) UUPK Juga menyebutkan konsumen
selain dapat menempuh upaya hukum dengan mengajukan gugatan, dapat Juga
menempuh upaya hukum dengancara negosiasi tersebut mengacu pada Pasal 19

ayat (1) dan (20) UUPK.
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